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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh ketersediaan
fasilitas belajar siswa di rumah terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD
Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kolerasional dengan
model ex post facto. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang
memberikan gambaran tentang ketersediaan fasilitas belajar siswa di rumah
Kelas V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone berada
pada kategori sedang, dengan nilai frekuensi sebesar 45 dan presentase
kategorisasi ketersediaan fasilitas belajar di rumah sebesar 66%. Sedangkan,
hasil analisis deskriptif yang menggambarkan tentang prestasi belajar siswa
kelas V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone berada
dalam kategori sedang dengan nilai frekuensi sebanyak 51 dengan presentase
kategorisasi sebanyak 75%. Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa
Mhiwng SEDESAr 0,668 sedangkan rype pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,2387
sehingga Miwng > Tuaver (0,668 > 0,2387). Berdasarkan hasil penelitian di atas
terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan fasilitas belajar di rumah
terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Gugus Il Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone.

Abstract

This study aims to determine whether there is an effect of the availability of
student learning facilities at home on the learning achievement of fifth graders
of SD Gugus Il, Tanete Riattang District, Bone Regency. This research is a
quantitative research with the type of correlational research with ex post facto
model. The results of descriptive statistical analysis describe the availability of
student learning facilities at home in the medium category with a frequency
value of 45 and a percentage of 66%. While the results of descriptive analysis
describe student achievement in the medium category with a frequency value
of 51 and a percentage of 75%. statistical results show that r, is 0.668 while
lapte at the 5% significance level is 0.2387 so that reoyn IS Fape (0.668 0.2387).
As for the conclusion, there is a significant effect between the availability of
learning facilities at home on the learning achievement of fifth graders of SD
Gugus I, Tanete Riattang district, Bone regency
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi sekarang ini
pendidikan menjadi salah satu aspek penting
karena merupakan hak bagi tiap individu
serta sebagai sarana dalam mengekspresikan
diri, mengembangkan potensi diri dan
mengambil peran di masa yang akan datang.
Sekolah merupakan salah satu lembaga yang
menyelenggarakan jenjang pendidikan for-
mal menyiapkan generasi bangsa ini untuk
menghadapi berbagai tantangan perubahan
yang akan dihadapi. Sementara itu dalam hal
kehidupan sosial, masyarakat cenderung
akan selalu berubah maka disinilah peran
pendidikan yang sesungguhnya untuk dapat
merespon perubahan tersebut. Beberapa da-
sawarsa ini sejumlah negara-negara berkem-
bang, dengan dukungan badan bantuan in-
ternasional, telah melakukan upaya be-
sar-besaran untuk menyekolahkan anak-anak
usia sekolah. Pencapaian pendidikan yang
lebih dikenal di Indonesia dengan sebutan
“Wajib Belajar”, terutama pendidikan dasar
(9 th), dianggap sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan standar kehidupan di negara
berkembang dan juga untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi suatu. Negara.
Keberhasilan dalam kegiatan belajar
juga sangat ditentukan dengan adanya fasili-
tas belajar yang mendukung kegiatan belajar
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan na-
sional. Hal ini dikarenakan keberadaan serta
kondisi dari fasilitas belajar  dapat
mempengaruhi kelancaran serta keberlang-
sungan kegiatan belajar siswa. Fasilitas bela-
jar menjadi bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari proses pendidikan, baik
yang berhubungan langsung dengan proses
pendidikan maupun yang tidak. Penggunaan
fasilitas belajar dianggap penting, hal ini ter-
tuang dalam  Sisdiknas (2003) Un-
dang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 11l Pasal 45 ayat
1-2 tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan,
menyatakan bahwa:
1) Setiap satuan pendidikan formal
maupun non formal menyediakan
sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan
secara fisik, kecerdasan intelektual
sosial, emosional dan kejiwaan pe-
serta didik. 2) Ketentuan mengenai
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penyediaan sarana dan prasaran pen-

didikan semua satuan pendidikan

sebagaiamana dimaksud pada ayat 1

diatur lebih lanjut dengan peraturan

pemerintah.

Berdasarkan UU (Undang-Undang)
tersebut, dimaksudkan agar setiap ling-
kungan pendidikan menyediakan fasilitas
belajar yang memadai terhadap semua
keperluan pendidikan agar siswa dapat me-
manfaatkannya sebagai salah satu penunjang
belajar.

Fasilitas belajar memiliki dampak
yang cukup besar terhadap prestasi belajar
siswa, pemenuhan fasilitas belajar di rumah
yang menunjang diharapkan dapat memper-
lancar kegiatan belajar siswa, sehingga pada
akhirnya siswa dapat mencapai prestasi bela-
jar yang diharapkan. Sejalan dengan
penelitian yang  dilakukan oleh Pypiet,
(2017) yang menyatakan bahwa ketersediaan
fasilitas belajar memberi dampak positif, se-
makin lengkap fasilitas belajar siswa maka
semakin baik prestasi belajarnya.

Ketersediaan fasilitas belajar di ru-
mah yang lebih lengkap diharapkan dapat
membuat siswa lebih terbantu dalam
kegiatan pembelajaran di rumah sehingga
akan menjadi penunjang siswa dalam men-
capai prestasi belajar baik prestasi akademik
maupun prestasi non-akademik. Sejalan
dengan temuan Damanik (2019) menya-
takan bahwa adanya fasilitas belajar yang
memadai akan memberikan dampak yang
positif dalam kegiatan belajar siswa agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan
membawa peningkatan pada prestasi bela-
jarnya. Ada beberapa contoh fasilitas belajar
di rumah yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu ruang belajar, penerangan,
meja, kursi, alat tulis-menulis, buku,
smartphone, laptop atau komputer, jaringan
internet dan lain sebagainya.

Pengukuran prestasi belajar biasanya
dapat dilihat dari nilai ulangan harian,
ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester. Prestasi belajar dapat dijadikan
indikator sebagai daya serap kecerdasan anak.
Dalam setiap kegiatan pembelajaran pasti
dilakukan penilaian untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Penilaian ini di-
maksudkan untuk mengetahui seberapa jauh



prestasi belajar yang telah dicapai siswa.
Terpenuhinya fasilitas belajar di rumah di-
harapkan membuat siswa tenang dan merasa
nyaman dalam belajarnya sehingga akan
menstimulasi siswa untuk lebih giat belajar
agar dapat meraih prestasi belajar yang lebih
baik. Berdasarkan hasil observasi peneliti
yang dilakukan dengan metode interview
terhadap beberapa siswa pada SD Kelas V
yang terdapat di wilayah Gugus Il Kecama-
tan Tanete Riattang Kabupaten Bone terdapat
hasil persentasi prestasi siswa sebesar 74%
yang berada pada kategori cukup baik ber-
sumber dari nilai rapor siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui gambaran ketersediaan fasilitas
belajar siswa di rumah kelas V SD Gugus Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone,
dan untuk mengetahui gambaran prestasi
belajar siswa kelas V SD Gugus Il Kecama-
tan Tanete Riattang Kabupaten Bone serta
mengetahui pengaruh antara ketersediaan
fasilitas belajar siswa di rumah terhadap
prestasi belajar siswa kelas V SD Gugus Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penilitian ini menggunkan jenis
penelitian kuantitatif deskriptif dengan model
kolerasional yang menekankan pada aspek
pengukuran  secara  objektif  terhadap
hipotesis yang diuji dan bersifat ex post
facto. Menurut Widarto (2013) ex post facto
yaitu penelitian yang dilakukan setelah
adanya sebuah peristiwa atau fenomena yang
memungkinkan terjadinya sebuah perubahan
pada subjek. Menurut Supardi (2017)
“analisis  korelasi merupakan analisis
hubungan dua variabel atau lebih, yaitu
antara variabel bebas dan variabel terikat”
(h.199). Penelitian yang melibatkan kegiatan
pengumpulan data untuk menentukan adakah
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pengaruh dan tingkat pengaruh antar dua
variabel atau lebih.

Teknik analisis data yang
digunakan dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh ketersediaan fasilitas
belajar siswa di rumah dengan prestasi
belajar siswa kelas V SD Gugus I
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten
Bone. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis  inferensisal.  Analisis  statistik
deskriptif digunakan untuk teknik analisis
rata-rata dan prsentase. Sedangkan analisis
inferensial digunakan teknik korelasi person
product moment.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Penelitian ini terdapat dua hal pokok
yang diuraikan yaitu analisis deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Kedua hal
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Analisis Deskriptif

Gambaran Ketersedian Fasilitas Belajar
Siswa di Rumah Kelas V SD Gugus Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten
Bone.

Deskripsi  data hasil penelitian
tentang ketersedian fasilitas belajar siswa di
rumah kelas V SD Gugus Il Kecamatan
Tanete Riattang Kabupaten Bone. Data
diperolen melalui angket yang dibagikan
kepada siswa dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 30 butir soal dan diberikan kepada
68 siswa yang menjadi responden pada

penelitian ini.
Data yang diperoleh ini kemudian diolah
menggunakan SPSS wversi 25, dengan

diperoleh data mean (rata-rata) 20,5 dan
standar deviasi 2,9. Data tersebut dapat
dikategorisasikan dalam tabel ketersediaan
fasilitas belajar siswa di rumah sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Klasifikasi Ketersediaan Fasilitas
Belajar Siswa di Rumah SD Kelas V Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten

Interval

Bone
No Kategori
1 Tinggi
2 Sedang

X>20,5+1(2,9)

205-1(2,9)<X<
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3 Rendah

20,5+ 1 (2,9)

X <20,5-1(2,9)

Berdasarkan tabel 4.1 klasifikasi Ketersediaan Fasilitas Belajar Siswa di Rumah Kelas
V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dapat dikategorisasikan dalam

tabel berikut:

Tabel 1.2 Kategorisasi Ketersediaan Fasilitas
Belajar di Rumah Siswa SD Kelas V Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten

Bone
Presentase
No Kategori Interval Frekuensi
%
. X> 0
1  Tinggi 234 9 13%
17,6 <
2  Sedang X< 45 66%
23,4
3 Rendah X<16 14 21%

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar
4.1 yang disajikan di atas, maka dapat
diketahui bahwa 9 siswa memiliki nilai
angket ketersediaan fasilitas belajar di rumah
yang berada pada kategori tinggi dengan
presentase sebesar 13%. Sebanyak 45 siswa
memiliki nilai angket ketersediaan fasilitas
belajar di rumah yang berada pada kategori
sedang dengan presentase sebesar 66% dan
sebanyak 14 siswa memiliki nilai angket
ketersediaan fasilitas belajar di rumah yang
berada pada kategori rendah dengan presen-
tase sebesar 21%.

Gambaran prestasi belajar siswa Kelas V
SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone.

Pengumupulan data prestasi belajar
siswa Kelas V SD Gugus Il Kecamatan
Tanete Riattang Kabupaten Bone, diperoleh
melalui pengumpulan nilai rapor siswa yang
termasuk didalamnya semua jenis mata
pelajaran yang ada di sekolah yaitu mata
pelajaran Agama, PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA, IPS, SBdp, PJOK dan
Muatan Lokal (Bahasa Daerah). Data nilai
rapor siswa selanjutnya diolah menggunakan
SPSS versi 25 dan diperoleh data mean
(rata-rata) 80,9 dan standar deviasi 2,1.

Dari perolehan statistik tersebut,
maka untuk menentukan klasifikasi prestasi
belajar siswa kelas V SD Gugus Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone
dapat diklasifikasin dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Klasifikasi Prestasi Belajar Siswa Kelas
V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone

No Kategori Interval
1 Tinggi X>80,9+1(21)
2 Sedang 80,9-1(2,1)<X<80,9+1(2,1)
3 Rendah X<809-1(21)

Berdasarkan tabel 4.3 Klasifikasi

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Gugus I
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Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dapat dikategorisasikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.4 Kategorisasi Prestasi Belajar Siswa
Kelas V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone

Presentase
No Kategori Interval Frekuensi

%

1 Tinggi X=>83 10 15%
78,8 < 0

2  Sedang X < 83 51 75%
X< 0

3 Rendah 787 7 10%

Uji Prasyarat Analisis

Berdasarkan tabel 1.3 dan gambar 1.4 yang Uji Normalitas

disajikan di atas diketahui bahwa 10 siswa Uji normalitas ini dilakukan untuk
memiliki prestasi belajar berupa nilai rapor menilai data-data yang diperoleh merupakan
yang berada pada kategori tinggi dengan gambaran dari gejala yang diteliti, apakah
presentase sebanyak 15%. Sebanyak 51 sebaran data tersebut berdistribusi normal
siswa memiliki prestasi belajar berupa nilai atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian
rapor yang berada pada kategori sedang dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov
dengan presentase sebanyak 75% dan menggunakan SPSS 25 dengan taraf
sebanyak 7 siswa memiliki prestasi belajar signifikansi 5% dilakukan pada dua variabel

berupa nilai rapor yang berada pada kategori yaitu ketersediaan fasilitas belajar siswa di
rendah dengan presentase sebanyak 10%. rumah dan prestasi belajar siswa. Hasil dari
perhitumgan tersebut dapat dilihat pada tabel
Analisis Statistik Inferernsial berikut:
Tabel 1.5 Uji Normalitas
Nilai Asym Taraf Ket.

Unstandardiz p.Sig  Sig.
ed Residual  (2-tail
ed)
Ketersediaan 0,200 0,05 Norma
fasilitas I
belajar siswa
di rumah
dengan
prestasi
belajar siswa
Sumber: lampiran 3 hasil olah data dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 Uji Linearitas
di atas, maka diketahui bahwa Unstandard- Uji linearitas pada penelitian ini
ized Residual variabel ketersediaan fasilitas menggunakan tabel Analisis Of Variance
belajar siswa di rumah diperoleh nilai (ANOVA) dengan taraf signifikan 5% yang
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang mengacu pada nilai Deviation From
lebih besar (>) dari 0,05. Dengan demikian, Linearity yang menggunakan program SPSS.
dapat disimpulkan bahwa kedua bahwa vari- Hasil dari pengujian linearitas pada kedua
abel tersebut berdistribusi normal. variabel penelitian tersebut dapat disajikan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.6 Hasil Uji Linearitas
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Nilai Sig. Tara  Ket.
Unstandardiz  Deviation f Sig.
ed Residual From
Linearity
Ketersediaan 0,83 0,05 Linear

fasilitas belajar

siswa di rumah
dengan

prestasi belajar
siswa

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian linearitas
pada tabel 4.6 di atas, maka dapat diketahui
bahwa ketersediaan fasilitas belajar siswa di
rumah terhadap prestasi belajar siswa mem-
peroleh nilai Sig. Deviation From Linearity
0,83 dimana lebih besar dari (>) 0,05 atau )
0,083 > 0,05. Dengan demikian, maka
kedua variabel penelitian tersebut memiliki
pengaruh yang linear.

Uji Hipotesis

Pengaruh ketersediaan fasilitas belajar
siswa di rumah terhadap prestasi belajar
siswa pada penelitian ini, digunakan untuk
mneguji hipotesis dengan menggunakan
program SPSS 25 dengan rumus korelasi
person product moment. Untuk mengetahui
apakah hipotesis penelitian tersebut diterima
atau ditolak, maka pengujian hipotesis
dilakukan dengan taraf kesalahan 0,05%,
hipotesis yang menjadi landasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, : ada pengaruh yang signifikan antara

ketersediaan fasilitas belajar siswa di

rumah terhadap prestasi belajar siswa
Kelas V SD Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone.
tidak ada pengaruh yang signifikan
antara ketersediaan fasilitas belajar
siswa di rumah terhadap prestasi
belajar siswa Kelas V SD Kecamatan
Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Pengambilan  keputusan berdasarkan
pada probabilitas sebagai berikut:
1) Jika probabilita< 0,05 maka H;
diterima dan Hg ditolak
2) Jika probabilita > 0,05 maka H,
diterima dan H; ditolak

Hasil uji korelasi diperoleh dalam perhi-
tungan dengan menggunakan bantuan pro-
gram SPSS 25 diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Product Moment

Korelasi

Sig.

Ket.
rhitung

Ketersediaan
fasilitas
belajar siswa
dirumah
dengan
prestasi
belajar siswa

0,000 0,668

Diterima

Sumber: SPSS Statistika Versi 25

Berdasarkan hasil uji tabel 4.7 tersebut,
perhitungan menggunakan korelasi person
product moment dengan menggunakan pro-
gram SPSS 25 diperoleh koefisien korelasi
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ketersediaan fasilitas belajar siswa di rumah
dengan prestasi belajar siswa sebesar 0,668
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga H;
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil
statistik menunjukkan bahwa rying Sebesar



0,668 sedangkan rype pada N 66 ialah 0,2387
dengan taraf kepercayaan 5%. Sehingga rhitwng
> Teapel (0,668 > 0,2387). Jadi, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh ketersediaan
fasilitas belajar siswa di rumah terhadap
prestasi belajar siswa kelas V SD Gugus Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

Selanjutnya, berdasarkan hasil SPSS
versi 25 terserbut rpwng diperoleh hasil 0,668
sehingga dinyatakan adanya pengaruh positif
antara ketersediaan fasilitas belajar siswa di
rumah terhadap prestassi belajar siswa kelas
V SD Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang
Kabupaten Bone. Hasil ryiwng diperoleh sebe-
sar 0,668 dikonsultasikan pada tabel 3.5 in-
terpretasi koefisien korelasi maka diperoleh
hasil bahwa tingkat keeratan pengaruh kedua
variabel tersebut tergolong kuat pada rentan
0,60 —0,799.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara ketersediaan fasilitas belajar di rumah
terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD
Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabu-
paten Bone, sehingga pengaruh variabel X
dan variabel Y sangat jelas, hal tersebut
sesuai dengan kajian teori dan kerangka pikir
dalam penelitian ini, bahwa ketersediaan
fasilitas belajar di rumah memiliki pengaruh
pada prestasi belajar siswa, jadi semakin
lengkap dan layak fasilitas belajar di rumah
maka semakin baik pula prestasi belajar
siswa. Hal ini didukung oleh temuan yang
dilakukan oleh Pypiet (2017) yang menya-
takan bahwa Kketersediaan fasilitas belajar
memberi dampak yang positif pada prestasi
belajar siswa, semakin lengkap fasilitas
belajarnya maka akan semakin baik prestasi
belajar yang dicapainya. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2010)
menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas
belajar di rumah dan motivasi belajar
mempunyai pengaruh yang signifikan baik
secara simultan maupun secara parsial ter-
hadap prestasi belajar siswa pada SMP N 1
Yosowilangen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, ana-
lisis dan pembahasan maka dapat disimpul-
kan bahwa: 1) Ketersediaan fasilitas belajar
di rumah siswa Kelas V SD Gugus Il Keca-
matan Tanete Riattang Kabupaten Bone ter-
masuk pada kategori sedang. Hal ini dibuk-
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tikan dengan nilai frekuensi kategorisasi
sebesar 45 siswa dan presentase 66%, 2)
Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Gugus I
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone
termasuk pada kategori sedang. Hal ini
dibuktikan dengan nilai frekuensi katego-
risasi sebesar 51 siswa dan presentase 75%
dan 3) Terdapat pengaruh yang signifikan
antara ketersediaan fasilitas belajar di rumah
terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD
Gugus Il Kecamatan Tanete Riattang Kabu-
paten Bone.

Berdasarkan kesimpulan di atas
maka penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut: 1) Orang tua hendaknya
dapat menyediakan fasilitas belajar siswa di
rumah dengan layak dan lengkap agar dapat
mendorong tercapainya prestasi belajar yang
lebih baik, 2) Siswa diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajarnya dengan
segala fasilitas yang dimiliki di rumah, 3)
Bagi peneliti lain yang berminat mengkaji
masalah yang relefan dalam penelitian ini
diharapkan agar dapat mengembangkan
hasil-hasil  penelitian terkait pengaruh
ketersediaan fasilitas belajar dirumah ter-
hadap prestasi belajar siswa dengan te-
ori-teori yang lebih kompleks.
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